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Bali Menentang
Penghancuran

erupakan salah stratep
; perlawanan. Ia pun menawarkan solus
‘ Bah ‘membuat konsorsium untuk mela-
wﬂn kekuatan modal kapitalis. °O
TEKANAN dari berbagm lini mémbuat Bali membiarkan Bali menjadi ladang mxt,%i mengegi
‘makin termaginalkan. Bali terancam mema&surxa - keuntungan. Menjaga Bali dan membentengi Bali
hilang. Tekanan dan sisi ekononn, mgmaman kapxtal:shamsmen)admgendarakyat
is ujarnya.
- Pengamat ekonomi Viraguna Bagoes Oka men-
v gatakan hampir tidak ada restriksi atau hambatan
- bagi wisatawan untuk berbisnis di Bali. Berbeda
dengan negara tetangga seperti Australia. Di sana,
investasi tidak bisa di-
_ lakukan dengan semba-
~ rangan. Sampai-sampai,

Kini, budaya Bali terdegradasx, pemnbangan
' penduduk mulai tak berpihak pada upaya penyela-
matan budaya Bali.

Beragamnya ancaman
yang berpotensi menghan-
curkan Bali harus segera
diurai dan disikapi. Lang-
kah-langkah perlawanan
% un mesti dirumuskan.

ali harus satu suara dan
mencermati kuatnya campur
tangan dalam pengelolaan
Bali. “Orang Bali harus ber- -
daulat di Bali. Penentangan
terhadap ambisi-ambisi un-

“Orang Bali harus berdaulat
di Bali. Penentangan terhadap
ambusn—ambisi untuk mengek- .

_ sploitasi Bali harus dilawan

dengan cara—cara arif.’

ke negeri Kanguru itu pun

nentara di Bali semua
. tidak ada. Mereka bebas
~hambatan. Inilah yang
harus dilawan,” tegasnya.
¥ Hak19= S
Prof. Rumawan Sal,am  Surga ythg Hm ;

Surgayang Hilang
N7 R P& RN

jumlah uang yang dibawa

itung dengan detail. .

-J:&a kata lamba melawan,
konsekuensinya Bali akan
mengalaml pergeseran. Bali
terancam menjadi surga yang
hllang Ancaman terhadap
Bali juga menguat dalam hal
pemanfaatan sumber hayati
kehidupan. Laju investasi
dan kependudukan yang tak

terkendali membuat Bali
juga berada pada fase kri-
sis air bersih. Ancaman ini
makin menguat ketika alih
fungsi lahan dan kerusakan
hutan vegetatif meluas. “Bali
makin terancam. Tidak saja
dari sisi ekonomi juga dari
ekologi. Alam Bali mulai
rapuh menghadapi ambisi

kapitalis,” ujar Kepala Pusat

Penelitian Lingkungan Hldup
(PPLH) Unud Dr. I Made Su-

darma, M.S.

Ia pun berharap semua
komponen di Bali mulai kri-
tis dan cerdas mengelola
investasi. Perlawanan ter-
hadap perilaku dan ambisi
untuk merusak alam Bali
harus dlgaungkan, ujarnya.
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